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Abstrak 

Tujuan dari penelitian guna melihat korelasi dan signifikansi diantara perhatian orang tua terhadap disiplin belajar 

siswa dalam proses pembelajaran di MI Muhammadiyah Mergomulyo tahun pelajaran 2021/2022. Subjek 

penelitian ialah siswa kelas 3A MI Muhammadiyah Mergomulyo. Pendekatan pada penelitian ini yaitu 

pendekatan kuantitatif jenis korelasional, metode pengumpulan data berupa kuesioner dan dokumentasi. Sampel  

dan populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas 3A berjumlah 16 orang siswa. Penelitian ini memakai teknik 

analisis korelasional. Hasil penelitiannya meyimpulkan (1) adanya hubungan diantara perhatian orang tua 

terhadap disiplin belajar siswa pada proses pembelajaran yang dibuktikan oleh nilai korelasi r = 0,657. (2) 

hubangan keduanya signifikan dengan diperoleh nilai t = 3,2607 > 1,753. Maka kesimpulannya H0 ditolak dan 

H1 diterima, maka terdapat korelasi yang signifikan diantara perhatian orang tua dengan disiplin belajar siswa di 

MI Muhammadiyah Mergomulyo tahun pelajaran 2021/2022. Berdasarkan penlitian ini orang tua siswa perlu 

menjaga dan memberikan perhatian pada anak agar disiplin belajar siswa tetap dalam kategori tinggi. 

Kata Kunci: Perhatian Orang Tua, Disiplin Belajar Siswa 

 

Abstract 

The purpose of the study is to see the correlation and significance of parents' attention to student learning 

discipline in the learning process at MI Muhammadiyah Mergomulyo for the 2021/2022 academic year. The 

subject of the study was a class 3A student of MI Muhammadiyah Mergomulyo. The approach in this study is a 

quantitative approach of correlational type, a data collection method in the form of questionnaires and 

documentation. The sample and population in this study, namely class 3A students, totaled 16 students. This 

study used correlational analysis techniques. The results of his research include (1) a relationship between 

parents' attention to student learning discipline in the learning process as evidenced by the correlation value of 

r = 0.657, (2) the intersection of both is significant by obtaining a value of t = 3.2607 > 1.753. So the conclusion 

is that H0 is rejected and H1 is accepted, so there is a significant correlation between parents' attention and 

student learning discipline at MI Muhammadiyah Mergomulyo for the 2021/2022 academic year. Based on this 

research, parents of students need to maintain and pay attention to the child so that the student's learning 

discipline remains in a high category. 
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PENDAHULUAN 

Dalam upaya membentuk generasi yang layak, pendidikan keluarga menempati tempat yang sangat 

penting. Baik buruknya masa depan anak akan sangat dipengaruhi oleh pendidikan dan pengawasan orang tua, 

sebab pendidikan di rumah merupakan pendidikan pertama yang didapatkan anak. (Haris 2019) Anam and 

Talkah (2019) Orang tua wajib memberikan pendidikan serta pengajaran kepada anak-anaknya melalui 

penerapan kedisiplinan dalam hal apapun yaitu, disiplin dalam belajar serta patuh dan taat dengan peraturan 

baik di rumah maupun disekolah. Sementara itu tujuan mendidik kedisiplinan ialah membina anak agar belajar 

sebagai makhluk sosial, secara bersamaan supaya anak bisa mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang 

optimal (Dirsa 2019). 

Keluarga, terkhusus orang tua, adalah lingkungan pertama yang ditemui anak. Prestasi pendidikan anak 

dalam keluarga mempengaruhi sekolah dan sosialisasi anak selanjutnya di lingkungan masyarakat (Pantan 

2020). Dikarenakan kenyataan bahwa anak menghabiskan waktunya lebih banyak di rumah dibandingkan di 

sekolahan, lingkungan atau dinamika keluarga orang tua mereka mungkin secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi pendidikan mereka (Valeza 2017). Orang tua harus dapat mendidik dan mengajar anak-anaknya 

di rumah seperti seorang guru sekolah (Lilawati 2020). 

Keluarga merupakan landasan bagi tingkah laku, budi pekerti, moralitas, dan pendidikan anak (Subianto 

2013). Disiplin merupakan masalah esensial yang memerlukan perhatian orang tua yang anaknya menjadi 

subyek manajemen pembelajaran. Tanpa kesadaran akan kebutuhan untuk mematuhi aturan yang telah 

ditetapkan, tidak mungkin mencapai tujuan terbesar dalam pendidikan. Seorang pembelajar harus memiliki 

sikap yang disiplin dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang menguatkan dirinya sehingga menjadi terbiasa 

untuk patuh dan memperoleh pengendalian diri. Disiplin diri akan lebih memacu dan bertahan lama daripada 

disiplin yang dihasilkan dari kontrol eksternal (Saputro 2012). 

Disiplin adalah sikap atau perilaku dan kegiatan yang berdasarkan standar atau norma yang ditentukan. 

Demikian pula siswa yang disiplin dalam belajar adalah taat dan patuh untuk melakukan proses perubahan dari 

tidak mampu menjadi mampu, tidak tahu menjadi tahu, yang meliputi unsur kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Tarigan 2019). Selain itu, disiplin lebih menitikberatkan pada norma-norma sistematis yang diciptakan untuk 

kepentingan hidup bersama guna tercapainya tujuan bersama. 

Disiplin bisa dikembangkan serta ditingkatkan lewat pelatihan, pendidikan, atau penanaman keterbiasaan 

yang harusnya dimulai di lingkungan rumah, semasa anak-anak, dan terus tumbuh hingga kedisiplinan semakin 

kuat (Anggarini 2013). Siswa dapat berhasil dalam belajar dengan disiplin berbasis kesadaran diri; tanpa 

disiplin, lingkungan sekolah dan kelas menjadi kurang kondusif untuk proses belajar (Asim 2016). Disiplin 

positif menumbuhkan suasana damai dan tertib untuk proses pembelajaran. Disiplin adalah sarana bagi siswa 

untuk berhasil di sekolah dan selanjutnya di tempat kerja karena pemahaman tentang pentingnya standar, aturan, 

dan kepatuhan(Prayogo 2022). Awal tujuan dari disiplin yaitu membentuk anak terkontrol serta terlatih dalam 

kehidupannya. Efek penerapan kedisiplinan itu meliputi beberapa aspek yaitu; pengaruh pada sikap, pengaruh 

pada perilaku, serta pengaruh pada kepribadian anak (Framanta 2020). 

Menurut hasil penelitian Parmi (2013) yang judulnya “Hubungan Antara Interaksi Sosial Keluarga 

Dengan Disiplin Belajar Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Mergomulyo Ngadiluwih 

Matesih Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014” menyimpulkan bahwa terdapat korelasi positif diantara 

interaksi sosial keluarga terhadap disiplin belajar siswa kelas V di MI Muhammadiyah Mergomulyo Ngadiluwih 

Matesih Karanganyar T.P. 2013/2014. Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang dilakukan guna melihat 

korelasi diantara variabel interaksi sosial keluarga dengan variabel disiplin belajar siswa, dapat diketahui bahwa 

hasil N = 25 pada ambang batas signifikansi 5% menghasilkan rtabel = 0,396. Terbukti, nilai rxy yang dihasilkan 

0,8571 diatas rtabel (pada taraf signifikan 5 % = 0,396). Maka, didapatkan rtabel (5%) < rxy, yakni 0,396 < 0,8571. 

Selanjutnya dapat ditentukan besarnya kedekatan antara variabel X dan Y, berarti korelasi diantara interaksi 
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sosial keluarga dengan disiplin belajar siswa kelas V MI Muhammadiyah. Mergomulyo Ngadiluwih Matesih 

Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014 dimana nilai koefesien (rxy) 0,8571 dengan kategori kuat. 

Penelitian di atas tidak mengkaji perhatian orang tua, padahal perhatian orang tua sangat penting. 

Seberapa penting perhatian orang tua sebab bisa mempengaruhi perkembangan kehidupan anak di rumah, 

sekolah, dan masyarakat (Prasojo 2014). Atas dasar pertimbangan di atas maka perlu adanya penelitian korelasi 

diantara perhatian orang tua terhadap disiplin belajar siswa MI Muhammadiyah Mergomulyo tahun pelajaran 

2021/2022. 

METODE 

Pada penelitian ini, penulis mempergunakan penelitian kuantitatif (Subando 2020). Penelitian kuantitatif 

merupakan metode untuk memperoleh pengetahuan dengan data numerik sebagai alat untuk menganalisis 

informasi tentang topik yang diminati.(Rudini 2016) Analisis statistik kemudian digunakan untuk mengubah 

data atau informasi yang diperoleh ke dalam bentuk numerik(Subando 2021). 

Populasi dan sampelnya yaitu seluruh siswa kelas 3A MI Muhammadiyah Mergomulyo Desa Ngadiluwih, 

Kec. Matesih, Kab. Karanganyar tahun  pelajaran 2021/2022, yang jumlah siswanya 16 orang diantaranya 9 

perempuan dan 7 laki-laki. Metodenya pada pengumpulan data meliputi dokumentasi dan kuesioner. 

Dokumentasi untuk menemukan data tentang hal atau variabel yang berupa transkrip, majalah, lengger, agenda, 

catatan, notulensi rapat, buku, prasasti, surat kabar, dan sebagainya. Pada penelitian ini dokumentasi untuk 

mendapat data terkait dengan data siswa, guru, serta tentang sekolahan. Kemudian peneliti menyebaran angket 

yang berjumlah 12 butir soal untuk variabel perhatian orang tua dan 15 butir soal untuk variabel disiplin belajar 

siswa kepada 16 siswa sebagai responden. Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasional dalam 

analisis datanya. Kriteria dalam pengambilan keputusannya yaitu bila rhitung lebih besar dari rtabel (0,497) maka 

H1 diterima maknanya terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan disiplin belajar siswa dalam proses 

pembelajaran di MI Muhammdiyah Mergomulyo tahun  pelajaran 2021/2022. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ada korelasi dan signifikansi antara perhatian orang tua dengan disiplin belajar siswa pada proses 

pembelajaran di MI Muhammadiyah Mergomulyo tahun pelajaran 2021/2022. 

Beriku merupakan jawaban responden terkait kuesioner Perhatian Orang Tua dan Disiplin Belajar Siswa 

di MI Muhammadiyah Mergomulyo Desa Ngadiluwih, Kec. Matesih, Kab. Karanganyar tahun pelajaran 

2021/2022. 

Tabel 1 

Jawaban Responden Terhadap Angket Perhatian Orang Tua dan Disiplin Belajar Siswa 

No. 
Inisial Nama 

Responden 

Perhatian 

Orang Tua 

Disiplin 

Belajar 

Siswa 

1 APA 48 50 

2 AAD 31 45 

3 ADD 46 49 

4 ATM 41 29 

5 DFW 25 29 

6 FBA 48 48 

7 FWS 31 44 

8 HHLA 46 50 

9 KM 41 30 

10 KF 23 28 

11 LAH 48 49 
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12 NF 32 44 

13 NPA 46 50 

14 RZP 41 29 

15 RDP 23 28 

16 TH 23 31 

Sebelum memperoleh hasil penelitian dengan kuesioner yang disebarkan kepada responden, 

dilakukannya uji validitas dan reliabilitas data guna mendapatkan data kuesioner yang benar, reliabel, dan valid 

untuk mengukur variabel X dan Y, sehingga memungkinkan pengumpulan data selanjutnya yang valid. 

Uji validitas adalah pengukuran yang menggambarkan keandalan atau keakuratan instrumen. Jika rhitung > 

rtabel, kuesioner dianggap valid. Setelah memvalidasi kuesioner variabel X yang terdiri dari 12 pertanyaan, dan 

kuesioner variabel Y 15 pertanyaan, peneliti menetapkan bahwa semua pertanyaan valid. Selain untuk 

memverifikasi reliabilitas data, uji reliabilitas menunjuk pada konsep bahwa instrumen yang baik cukup bisa 

diandalkan sebagai alat pengumpulan data (Sugiyono 2011: 121). Pada uji reliabilitas dengan koefisien 

Cronbach’s Alpha, yang dikerjakan dengan bantuan software komputer yaitu dengan aplikasi SPSS. Didapatkan 

hasil bahwa variabel X yang terdiri dari 12 butir pertanyaan dengan nilai koefisien alpha sebesar 0,958 dan pada 

variabel Y yang terdiri dari 15 butir pertanyaan dengan nilai kofisien alpha sebesar  0,931. Karena nilai koefisien 

> 0,70, maka dapat dinyatakan bahwa semua butir soal valid dan reliabel(Yusup 2018). 

Analisis Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis 

Uji prasyarat analitik mempergunakan uji normalitas data dalam penelitian ini. Guna menganalisis data 

ini dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan program SPSS. Dengan aplikasi SPSS, uji 

Kolmogrov-Smirnov dilakukan guna melihat apakah data yang digunakan dalam penelitian berasal dari sampel 

populasi yang terdistribusi normal ataupun tidak. Uji normalitas ini memiliki kelebihan karena sifatnya yang 

sederhana dan tidak mengakibatkan perbedaan persepsi di antara pengamat.(Imron 2019). 

Data One Sample Kolmogorov-Smirnov Test diambil jika hasilnya 1) > 0,05 maka terdistribusi normal, 2) 

< 0,05 maka data terdistribusi tidak normal(Anam 2019). 

Tabel 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 16 

Normal 

Parametersa 

Mean .0000000 

Std. Deviation 7.31567931 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .162 

Positive .138 

Negative -.162 

Kolmogorov-Smirnov Z .647 

Asymp. Sig. (2-tailed) .796 

a. Test distribution is Normal. 

Terlihat dari output view SPSS menunjukkan nilai Sig. untuk uji normalitas Kolmogorov-Smirnov tes 

(n=16) > 0,05 yakni 0,796. Maka kesimpulannya nilai residual berdistribusi normal. 

Setelah melakukan pengujian persyaratan menggunakan uji normalitas dan memperoleh hasil data, 

langkah berikutnya adalah menguji hipotesis data. Dalam pengujian hipotesis ini, peneliti menggunakan 

tahapan-tahapan, antara lain pencarian koefisien reliabilitas dan ambang batas signifikansi Uji-T 5%. Uji 

hipotesis data ini bertujuan guna melihat apakah terdapat korelasi diantara perhatian orang tua terhadap disiplin 

belajar siswasaat proses pembelajaran MI Muhammadiyah Mergomulyo. Untuk menentukan diterima atau 
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tidaknya hipotesis yang diajukan penulis, maka mengukurnya menggunakan analisis butir. Dalam analisis butir, 

pengukuran didasarkan pada skor yang ada, selanjutnya dihubungkan dengan rumus Person Product 

Moment.(Solichin 2017). 

Sebelum memasukkan rumus Person Product Moment, peneliti mencari data di: 

∑ X =  593 ∑ X2 =  23461 ∑ XY = 24411 

∑ Y =  633 ∑ Y2 =  26455 N        = 16 

Selain itu, data tersebut untuk menghitung koefisien reliabilitas uji dengan menggunakan pendekatan 

korelasi Product moment dengan rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√(𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2) (𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)²)
 

𝑟𝑥𝑦 =
16 𝑥 24.411 − (593)(633)

√(16 𝑥 23.461 − (593)2) (16 𝑥 26.455 − (633)²)
 

𝑟𝑥𝑦 =
390.576 − 375.369

√(375.376 − 351.649) (423.280 − 400.689)
 

𝑟𝑥𝑦 =
15.207

√(23.727) (22.591)
 

𝑟𝑥𝑦 =
15.207

√536.016.657
 

𝑟𝑥𝑦 =
15.207

23.152,03
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,657 

Dari hasil perhitungan korelasi product moment tersebut, didapatkan nilai 0,657. Setelah diketahui 

𝑟𝑥𝑦, maka berikutnya yakni perbandingan antara tabel statistik df=n jika df = 16, sedangkan peneliti memakai 

nilai tabel pada taraf signifikan 5% yaitu nilai r tabel = 0,497. Titik kritis sementara bila H0 diterima jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Diketahui 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,657 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,497, jadi dapat dinyatakan bahwa hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, maka kesimpulannya adanya korelasi diantara perhatian orang tua 

terhadap disiplin belajar siswa dalam proses pembelajaran di MI Muhammadiyah Mergomulyo. 

Kemudian untuk melihat tingkatan korelasi diantara variabel X dan Y maka perlu memperhatikan tabel 

berikut: (Anam and Talkah 2019)  

Tabel 3 

Pedoman Tingkat Hubungan Pada Koefisien 

Nilai Korelasi  Tingkat Hubungan  

0,00 - 0,199 Sangat Lemah 

0,200 - 0,399 Lemah 

0,400 - 0,599 Sedang/Cukup 

0,600 - 0,799 Kuat 

0,800 - 0,999 Cukup Kuat 

1 Sempurna 

Melihat tabel tersebut, maka kesimpulannya tingkatan korelasi diantara variabel X dan Y terdapat di 

tingkat kuat, sebab nilai 𝑟𝑥𝑦 ada pada nilai 0,600 – 0,799. 

Kemudian dalam penentuan hipotesis pada penelitian ini, maka dapat dilakukan uji signifikan koefisien 

korelasi dengan uji t pada taraf signifikansi 5% bahwasanya diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,2607 dan diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,753. 

Dengan kesimpulan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dalam hal ini maka korelasi diantara 
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variable X dan variable Y yakni “Adanya korelasi yang signifikan diantara perhatian orang tua terhadap disiplin 

belajar siswa saat proses pembelajaran di MI Muhammadiyah Mergomulyo Tahun Pelajaran 2021/2022” 

Tabel 4 

Uji Signifikan Koefisien Korelasi 

 

Tingkatan perhatian orang tua terhadap anak, sangat berpengaruh positif terhadap tingkat kedisiplinan 

siswa dalam proses pembelajaran. Perhatian orang tua terhadap anak, akan mengakibatkan anak merasa 

diperdulikan dan diperhatikan, sehingga anak akan lebih semangat dan termotivasi dalam melaksanakan 

kedisiplin belajar (Parmi 2013). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Widoyoko, Triana et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa adanya korelasi yang cukup siqnifikan antara perhatian orang tua dengan disiplin 

belajar siswa, dalam penelitian ini diartikan sebagai berikut: “Besarnya perhatian orang tua yang diberikan 

menyebabkan disiplin belajarnya tinggi“. Adanya hubungan yang cukup siqnifikan antara perhatian orang tua 

dengan disiplin belajar siswa diatas ditunjukan oleh besarnya harga r = 0.46 yang ternyata setelah 

dikonsultasikan dengan r tabel, baik dengan taraf siqnifIkansi 5% maupun 1% memiliki harga yang lebih besar, 

atau rh> r tab, 5% ( 0.46 > 0.279) dan rh > r tab, 1% ( 0.46 > 0.361 ), jadi korelasi yang cukup siqnifikan antara 

besarnya perhatian orang tua dengan tingginya disiplin belajar siswa. 

Selain itu, penelitian ini sesuai juga dengan penelitian dari Wahyuni (2012) Perhatian Orang Tua 

Terhadap Belajar Siswa Dan Pengaruhnya Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa di Sekolah. a). Konstanta 

sebesar 0.000 menyatakan bahwa perhatian orang tua siswa memiliki korelasi yang signifikan terhadap 

kedisiplinan siswa sebesar 0,766. b). Arah hubungan menggambarkan hubungan positif yang berarti adanya 

pengaruh perhatian orangtua terhadap kedisiplinan belajar siswa di sekolah. 

 Selaras dengan pendapat tersebut, peneliti sangat mengharapkan bahwa kurangnya perhatian orang tua 

kepada anak dikarenakan sibuk bekerja atau lain sebagainya diharapkan dengan penelitian ini para orang tua 

tergerak supaya selalu perhatian terhadap anak-anaknya karena sudah terbukti pada penelitian ini bahwa 

perhatian orang tua terhadap anak dapat mempengaruhi meningkatnya tingkat disiplin belajar pada anak. 

Walaupun penelitian ini mampu mengungkap dengan baik hubungan antara perhatian orang tua dengan 

disiplin belajar siswa namun memiliki keterbatasan yaitu siswa kurang bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan angket serta siswa dalam kondisi ujian akhir semester sehingga tidak optimal dalam pengisian 

angket. 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis pembahasan yang sudah diuraikan mengenai korelasi diantara perhatian orang tua 

terhadap disiplin belajar siswa dalam proses pembelajaran di MI Muhammadiyah Mergomulyo Tahun Pelajaran 

2021/2022, pada kelas 3A yang berjumlah 16 siswa. Bahwa adanya korelasi diantara perhatian orang tua dengan 

disiplin belajar siswa kelas 3A MI Muhammadiyah Mergomulyo tahun pelajaran 2021/2022. Dibuktikan dengan 

hasil perhitungan uji hipotesis dengan korelasi product moment yang telah dilakukan didapat nilai 𝑟𝑥𝑦 0,657. 

Sedangkan nilai tabel n=16 pada taraf signifikan 5% didapat nilai 0,497. Maka bisa dinyatakan bahwa hasil 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,657 > 0,497, dan tingkatan korelasi diantara variabel X dan Y ada di tingkat 

kuat, sebab nilai 𝑟𝑥𝑦 terdapat pada nilai 0,600 – 0,799. Selanjutnya dilakukan uji signifikan koefisien hubungan 

dengan uji t, dan diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,2607 ˃ 1,753, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 
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itu menggambarkan bahwasannya terdapat korelasi signifikan diantara perhatian orang tua terhadap disiplin 

belajar siswa dalam proses pembelajaran di MI Muhammadiyah Mergomulyo Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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